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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan prevalensi dan faktor-faktor risiko berkaitan dengan
infeksi Dirofilaria immitis (D. immitis) pada anjing-anjing yang dipotong di Daerah Istimewa Yogyakarta.
Sebanyak 151 ekor anjing yang dipotong pada bulan Mei — November 2013 diperiksa jantungnya untuk
menentukan adanya infeksi D. immitis dan darahnya diperiksa dengan Modified Knott’s Technique untuk
pemeriksaan mikrofilaria. Hasil penelitian menunjukkan bahwa prevalensi infeksi D. immitis pada
penelitian ini adalah 14,6 % dan 7,9 %, berturut-turut dengan pemeriksaan langsung pada jantung dan
Modified Knott’s Technique. Faktor risiko terjadinya infeksi D. immitis adalah umur dan asal anjing.

Kata-kata kunci: prevalensi; faktor risiko; Dirofilaria immitis; anjing; Yogyakarta

ABSTRACT

The aim of this study was to determine the prevalence and risk factors Dirofilaria immitis (D. immitis)
infection in dogs slaughtered in Yogyakarta. A total of 151 dogs that were slaughtered from May — November
2013 were examined their heart in order to determine the presence of D. immitis infection. Blood samples
were tested using Modified Knott’s Technique for microfilariae examination. The results showed that based
on the heart and blood examination the prevalence of D. immitis infection was 14.6 % and 7.9 %, respectively.

The risk factors for D. immitis infection were the age and origin of the dog.

Keywords: prevalence; risk factor; Dirofilaria immitis; dogs; Yogyakarta

PENDAHULUAN

Dirofilariosis adalah penyakit parasit yang
disebabkan oleh cacing jantung Dirofilaria
immitis (D. immitis). Anjing adalah inang
utama D. immitis dan nyamuk dari famili
Culicidae berperan sebagai inang antara atau
vektor. Selain menginfeksi anjing, D. immitis
juga telah dilaporkan menginfeksi kucing,
serigala, coyote, rubah, ferret, beruang, panda,
berang-berang, coatimundi, kelinci, rusa, kuda,
dan primata (Manfredi et al., 2007; Alia et al.,
2013).

Prevalensi dan distribusi geografik infeksi
D. immitis telah dilaporkan di seluruh dunia,
diantaranya di Korea Selatan (Song et al. (2003),
Algeria (Meriem-Hind dan Mohamed 2009),
Amerika Serikat (Bowman et al. 2009), Spanyol
(Montoya-Alonso et al. 2011), serta Rusia
(Volgina et al. 2013). Infeksi cacing jantung
juga ditemukan pada anjing di berbagai daerah
di Indonesia. Pada tahun 1998, Iskandar et al.
melakukan pemeriksaan pada 175 ekor anjing
di Bogor terhadap tanda-tanda klinik kecurigaan
infeksi D. immitis, kemudian dilanjutkan
dengan pengujian menggunakan VetRed® HA/
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HI test dan penegasan dengan Modified Knott’s
Technique (MRT). Diperoleh hasil bahwa dengan
uji VetRed® HA/HI test, 16 ekor anjing terinfeksi
D. immaitis (Iskandar et al., 1998).

Dirofilaria immitis dapat ditularkan ke
manusia (zoonosis) (Genchi, et al., 2009; Alia et
al., 2013), dan pada manusia menimbulkan
penyakit yang disebut dengan Human
Pulmonary Dirofilariasis (HPD) yang pada
umumnya bersifat asimptomatik. Tetapi dapat
juga menimbulkan gejala klinik berupa batuk,
sakit dada, demam, dan efusi pleura (Reddy,
2013). Kasus HPD telah dilaporkan dari
berbagai negara di seluruh dunia (Lee, et al.,
2000; Bielawski, et al., 2001; Hirano, et al.,
2002). Prevalensi infeksi D. immitis pada
populasi manusia pada suatu daerah terkait erat
dengan prevalensi infeksi pada populasi anjing
(Montoya-Alonso et al., 2011). Oleh karena itu
sangat penting untuk diketahui tingkat
prevalensi dan faktor-faktor risiko infeksi
D. immitis pada anjing untuk menentukan
langkah-langkah yang diperlukan dalam
pencegahan penularan penyakit.

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan
prevalensi dan menganalisis faktor-faktor risiko
infeksi D. immitis pada anjing yang dipotong di
Daerah Istimewa (D.1.) Yogyakarta.

MATERI DAN METODE

Sampel Anjing

Anjing yang digunakan pada penelitian ini
adalah anjing yang dipotong di empat tempat di
D. I. Yogyakarta (dua tempat pemotongan di
Kabupaten Sleman dan dua tempat di
Kabupaten Bantul). Jantung anjing diambil di
tempat pemotongan, kemudian dibawa ke
Laboratorium Parasitologi, Fakultas
Kedokteran Hewan, Universitas Gadjah Mada
untuk dilakukan pemeriksaan terhadap adanya
infeksi D. immitis. Sampel anjing diambil pada
bulan Mei — November 2013. Data yang
dikumpulkan sebelum anjing dipotong adalah
asal anjing, umur (<1,5 tahun atau >1,5 tahun),
bangsa anjing (lokal atau campuran), dan jenis
kelamin.

Sampel Darah

Darah diambil dari vena jugularis anjing
dan ditampung dalam tabung yang
mengandung antikoagulan EDTA. Selanjutnya
darah tersebut diperiksa untuk mengetahui
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adanya mikrofilaria dengan metode Modified
Knott’s Technique (Hendrix, 2002) di
Laboratorium Parasitologi, Fakultas Kedok-
teran Hewan, Universitas Gadjah Mada.

Analisis Data

Untuk membandingkan prevalensi infeksi
D. immitis diantara faktor-faktor risiko diuji
dengan chi-square (x?) dan besarnya pengaruh
faktor risiko diduga dengan nilai odds ratio (OR)
(Thrusfield, 1995). Analisa dilakukan
menggunakan aplikasi SPSS 15.0 for Windows.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Prevalensi infeksi D. immitis pada anjing
dalam penelitian ini ditunjukkan pada Tabel 1.
Dari 151 ekor anjing yang digunakan sebagai
sampel dalam penelitian ini, 91ekor anjing
(60,3%) adalah anjing jantan dan 60 ekor (39,7%)
adalah anjing betina; 43 ekor (1728,5 %)
berumur dibawah satu setengah tahun dan 108
ekor (71,5%) berumur diatas satu setengah
tahun; 14 ekor (9,3%) anjing berjenis campuran
dan 137 ekor (90,7 %) anjing lokal. Berdasarkan
asal anjing, 13 ekor anjing (8,6%) berasal dari
Yogyakarta, 93 ekor anjing (61,6%) berasal dari
Daerah Brebes dan sekitarnya (Jawa Tengah),
dan 45 ekor anjing (29,8%) berasal dari Daerah
Pangandaran dan sekitarnya (Jawa Barat).

Tabel 1. Prevalensi D. immitis berdasarkan

faktor risiko
n (anjing) Prevalensi
Faktor risiko (%)
total  positif

Jenis kelamin

Jantan 91 13 14,29

Betina 60 9 15,00
Umur

<1,5 tahun 43 0 0,00

>1,5 tahun 108 22 20,37
Bangsa

Campuran 14 0 0,00

Lokal 137 22 16,06
Asal

Yogyakarta 13 0 0,00

Jawa Tengah 93 3 3,23

Jawa Barat 45 19 42 22
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Tabel 2. Hasil uji x* dan nilai OR faktor risiko infeksi D. immitis

n (anjing)
Faktor risiko Prevalensi (%) X2 P OR
total positif

Jenis kelamin

Jantan 9 13 14,29° 0,015 0,903

Betina 60 9 15,002 1,06
Umur

<1,5 tahun 43 0 0,002 10,253 0,001

>1,5 tahun 108 22 20,37° 11,63
Bangsa

Campuran 14 0 0,002 2,632 0,224

Lokal 137 22 16,06° 2,97
Asal

Yogyakarta 13 0 0,00?

Jawa Tengah 93 3 3,23 39,478 0,000 0,62

Jawa Barat 45 19 42,22P 10,37

Keterangan: Nilai dengan huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang

nyata di antara kelompok faktor risiko.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
dari 151 ekor anjing yang diperiksa, cacing D.
immitis ditemukan pada 22 ekor anjing (14,6%).
Cacing ditemukan pada arteri pulmoner dan/
atau ventrikel kanan. Dengan metode Modified
Knott’s Technique mikrofilaria hanya
ditemukan pada 12 ekor anjing (prevalensi
7,9%). Dari 22 ekor anjing yang terinfeksi D.
immitis, mikrofilaria hanya ditemukan pada 12
ekor anjing (mikrofilaremik 54,5%) dan
mikrofilaria tidak ditemukan pada 10 ekor anjing
yang terinfeksi (amikrofilaremik 45,5%).

Hasil analisis statistik dengan uji +
menunjukkan bahwa faktor umur dan asal
anjing berpengaruh nyata terhadap prevalensi
infeksi D. immitis (Tabel 2), tetapi tidak
demikian halnya dengan faktor jenis kelamin
dan bangsa anjing.

2

PEMBAHASAN

Dari hasil penelitian ini diketahui bahwa
prevalensi infeksi D. immitis adalah 14,6% dan
7,9%, berturut-turut dengan pemeriksaan ada
tidaknya cacing secara langsung pada jantung
dan Modified Knott’s Technique untuk
pemeriksaan ada tidaknya mikrofilaria pada
darah tepi. Perbedaan ini dapat terjadi karena
adanya infeksi yang bersifat samar (occult
infection atau infeksi tanpa disertai adanya

mikrofilaria pada darah tepi). Menurut Song
et. al. (2002), jumlah infeksi samar tersebut
dapat mencapai 10-67% pada anjing yang
terinfeksi secara alami. Hal ini dapat terjadi
karena anjing terinfeksi oleh satu jenis kelamin
D. immitis, cacingnya mandul, cacingnya belum
dewasa, atau telah terjadi pembersihan
mikrofilaria oleh sistem kebal induk semang
(Song et al., 2002). Infeksi tanpa disertai
mikrofilaria tersebut sangat sukar didiagnosis
dengan pemeriksaan darah secara mikroskopik.
Pada penelitian ini jumlah occult infection
mencapai 45,5 %.

Prevalensi infeksi pada penelitian ini (14,6%)
jauh lebih tinggi daripada temuan Iskandar et
al. (1998) yang menemukan 16 anjing terinfeksi
D. immitis dari 175 anjing yang diperiksa
(prevalensi 9,14%). Hal ini dapat terjadi karena
adanya perbedaan sistem pemeliharaan. Anjing
yang digunakan sebagai sampel pada penelitian
Iskandar et al. (1998) adalah anjing yang
diperiksa di klinik hewan sehingga dapat diduga
anjing-anjing tersebut mendapat perawatan
yang baik. Sementara anjing yang digunakan
sebagail sampel pada penelitian ini sebagian
besar (90,7%) adalah anjing lokal yang
umumnya dipelihara secara tradisional, jarang
atau bahkan tidak pernah mendapat
pengobatan, dan hidup di luar rumah. Sistem
pemeliharaan seperti itu sangat memungkinkan
anjing sering kontak dengan inang antara
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(nyamuk), sehingga prevalensi infeksi
D. immitis cenderung lebih tinggi.

Berkaitan dengan faktor risiko jenis
kelamin anjing, penelitian-penelitian terdahulu
mendapatkan hasil yang berbeda. Beberapa
peneliti melaporkan prevalensi infeksi
D. immitis pada anjing jantan tidak berbeda
nyata dengan anjing betina (Song et al., 2003,
Duran-Struuck et al., 2005; Meriem-Hind dan
Mohamed, 2009). Peneliti lain melaporkan
prevalensi D. immitis pada anjing jantan lebih
tinggi daripada anjing betina (Yildirim et al.,
2007). Prevalensi pada anjing jantan diketahui
pada penelitian tersebut lebih tinggi karena
kebanyakan anjing jantan dipelihara di luar
rumah sebagai anjing penjaga rumah. Anjing
yang dipelihara di luar rumah mempunyai
intensitas kontak dengan inang antara
(nyamuk) lebih sering, sehingga kemungkinan
terinfeksi D. immitis menjadi lebih tinggi.
Dalam penelitian ini, prevalensi infeksi D.
immitis tidak berbeda nyata (p>0,05) antara
anjing jantan dan betina. Hal ini dapat terjadi
karena tidak adanya perbedaan sistem
pemeliharaan anjing terutama anjing lokal
antara anjing jantan dan betina. Oleh karena
itu, jenis kelamin anjing bukan merupakan
faktor risiko infeksi D. immitis.

Evaluasi terhadap prevalensi berdasarkan
umur menunjukkan bahwa prevalensi infeksi
D. immitis pada anjing berumur diatas satu
setengah tahun ternyata sangat nyata lebih
tinggi (p<0,01) daripada anjing berumur
dibawah satu tahun, bahkan anjing yang
berumur dibawah satu tahun tidak ada yang
terinfeksi D. immitis. Anjing yang berumur
diatas 1,5 tahun mempunyai risiko terinfeksi
D. immitis 11,63 kali lebih tinggi dibandingkan
anjing berumur dibawah 1,5 tahun (OR=11,63).
Hasil ini sesuai dengan pendapat Bolio-Gonzalez
et al. (2007) dan Yildirim et al. (2007) yang
menyatakan bahwa risiko infeksi D. immitis
pada anjing akan meningkat seiring dengan
bertambahnya umur karena meningkatnya
periode kontak anjing dengan inang antara
(nyamuk). Dengan demikian anjing yang lebih
tua memiliki waktu dan kesempatan yang lebih
tinggi terinfeksi D. immitis.

Hasil analisis statistik menunjukkan
bahwa faktor bangsa anjing tidak berpengaruh
secara nyata terhadap prevalensi infeksi D.
immitis (p>0,05). Prevalensiinfeksi D. immitis
pada anjing lokal berbeda tidak nyata dengan
prevalensi pada anjing bangsa campuran. Hasil
in1 mengindikasikan bahwa kedua bangsa anjing
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tersebut memiliki kepekaan terhadap infeksi
D. immitis dan kesempatan kontak dengan
inang antara (nyamuk) tidak berbeda nyata.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
daerah asal anjing berpengaruh sangat nyata
terhadap prevalensi infeksi D. immitis (p<0,01).
Prevalensi infeksi D. immitis paling tinggi
dijumpai pada anjing yang berasal dari daerah
Pangandaran dan sekitarnya (Jawa Barat),
berbeda nyata dengan prevalensi infeksi
D. immitis pada anjing yang berasal dari D.I.
Yogyakarta dan daerah Brebes dan sekitarnya
(Jawa Tengah). Tidak ditemukan anjing asal
D.I. Yogyakarta yang terinfeksi D. immitis.
Anjing yang berasal dari daerah Pangandaran
dan sekitarnya (Jawa Barat) memiliki risiko
terinfeksi D. immitis 10,37 kali lebih tinggi
daripada anjing yang berasal dari D.I.
Yogyakarta (OR=10,37) dan 21,92 kali daripada
anjing yang berasal dari daerah Brebes dan
sekitarnya (Jawa Tengah) (OR=21,92). Kondisi
ini dipengaruhi oleh umur anjing asal D.I.
Yogyakarta yang umumnya kurang dari satu
tahun. Anjing muda memiliki periode kontak
dengan inang antara (nyamuk) lebih pendek
daripada anjing yang lebih tua, sehingga peluang
infeksi menjadi lebih rendah. Menurut Yildirim
et al. (2007), prevalensi infeksi D. immitis pada
anjing pada daerah yang berbeda bervariasi
tergantung pada kondisi lingkungan, populasi
vektor, dan situasi infeksi D. immitis di daerah
tersebut (infeksi dengan mikrofilaria/patent
infection atau infeksi tanpa mikrofilaria/occult
infection). Montoya et al. (1998), menyatakan
bahwa iklim di suatu daerah merupakan faktor
risiko prevalensi dirofilariosis. Penyebaran
D. immitis tergantung pada inang antara
(nyamuk) yang membutuhkan iklim tertentu
(kelembaban tinggi dan temperatur di atas 15°C).
Perbedaan prevalensi infeksi D. immitis pada
anjing yang berasal dari daerah Pangandaran
dan sekitarnya (Jawa Barat) dengan daerah
Brebes dan sekitarnya (Jawa Tengah) dapat
diduga karena perbedaan faktor-faktor seperti
disebutkan oleh Yildirim et al. (2007) dan
Montoya et al. (1998).

SIMPULAN

Prevalensi infeksi D. immitis pada anjing-
anjing yang dipotong di D.I. Yogyakarta sebesar
14,6 % dan 7,9 %, berturut-turut dengan
pemeriksaan langsung pada jantung dan
Modified Knott’s Technique. Faktor risiko
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terjadinya infeksi D. immitis adalah umur dan
asal anjing.

SARAN

Hasil penelitian ini diharapkan dapat
digunakan sebagai dasar untuk membuat
langkah-langkah strategis untuk pencegahan
penularan penyakit cacing jantung dari hewan
ke hewan dan dari hewan ke manusia.
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